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Abstrak: Tujuan Penelitian ini adalah untuk  memperbaiki kelemahan  guru 
menata pembelajaran dan rendahnya aktivitas belajar peserta didik dalam 
pembelajaran Matematika dengan menerapkan metode demonstrasi menggunakan 
media uang kertas. Penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas, menggunakan 
metode deskriptif bersifat kolaboratif yang dilaksanakan dalam tiga siklus. Subjek 
penelitian adalah guru dan peserta didik kelas IV SDN 7 Ujung Bayur. Data yang 
dikumpulkan berupa : skor kemampuan guru merencanakan pembelajaran pada 
siklus I adalah 3,31, siklus II adalah 3,53 dan siklus III 3,61. Skor kemampuan 
guru melaksanakan pembelajaran siklus I adalah 3,36, siklus II adalah 3,50 dan 
siklus III meningkat menjadi 3,57. Selain itu skor rata-rata aktivitas peserta didik  
hasilnya sbb.: pada kondisi awal 37,65 %, siklus I adalah 53,70 %, siklus II adalah 
71,64 % dan  siklus III meningkat menjadi 90,12 %. Hal ini membuktikan bahwa 
penerapan metode demonstrasi menggunakan media uang kertas dapat 
meningkatkan aktivitas siswa  dan kemampuan guru merencanakan dan 
melaksanakan pembelajaran. 
 
Kata Kunci :  Media Uang Kertas,  Aktivitas Belajar 
 
Abstract : The purpose of this research is to improve the weaknesses of teacher 
organize learning and low activity of learners in the learning of mathematics by 
applying the method of demonstration using the medium of paper money. This 
research is a classroom action research, using collaborative-descriptive method 
that implemented in three cycles. The subjects were teacher and students of grade 
IV SDN 7 Ujung Bayur. Data collected include: the ability of teacher planned 
learning, scores in the first cycle was 3.31, the second cycle was 3.53 and 3.61 the 
third cycle. Scores ability of teacher to implement learning cycle I was 3.36, the 
second cycle was 3.50 and the third cycle increased to 3.57. In addition an average 
scores of activity of learners results are as follows : 37.65% on the initial 
conditions, the first cycle was 53.70%, the second cycle was 71.64% and the third 
cycle increased to 90.12%. This proves that the application of the method of 
demonstration using the medium of paper money can enhance the activity of the 
students and the teacher's ability to plan and implement learning. 
 
Keywords: Medium of Paper Money, Learning Activity 
 
erdasarkan pengamatan peneliti, motivasi belajar peserta didik pada 
pembelajaran matematika masih kurang atau masih rendah. Peserta didik 
sering merasa kesulitan, jika menyelesaikan soal-soal cerita yang berkaitan 
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dengan konsep, penerapan rumus-rumus dalam pembelajaran matematika, serta 
menarik kesimpulan dari suatu soal atau tugas. Hal ini sebagai akibat dari setting 
pembelajaran yang dilakukan guru tidak inovatif, konvensional, tidak 
menggunakan media, yang akhirnya pengetahuan peserta didik lebih bersifat 
abstrak dan verbalistis. 
Jika kondisi ini dipertahankan terus oleh guru maka akan terlihat pada 
proses, dimana peserta didik menerima informasi secara pasif, tidak ada 
kerjasama di antara peserta didik, guru merupakan satu-satunya pusat informasi           
( teacher center ) dan anak hanyalah sebuah botol kosong yang siap diisi, tanpa 
pemberdayaan. Pembelajaran akhirnya tidak memperhatikan pengalaman peserta 
didik dan hasil belajar hanya diukur dengan tes saja tanpa aktivitas.  Pola belajar 
cenderung menghafal dan mekanistis.   
Mencermati hal-hal tersebut di atas, maka diperlukan kreativitas dan 
inovasi dari guru dalam memecahkan permasalahan tersebut. Pembelajaran 
Matematika hendaknya lebih variatif, baik metode maupun strategi, guna 
mengoptimalkan kemampuan atau potensi peserta didik. Kegiatan pembelajaran 
berpusat pada siswa, guru hanya berperan sebagai motivator dan fasilitator.   
Dalam pembelajaran agar suasana lebih hidup dapat diterapkan pembelajaran 
kooperatif. Pembelajaran kooperatif dapat didefenisikan sebagai kerja atau belajar 
kelompok yang terstruktur, artinya dalam kegiatan pembelajaran ini ada lima 
unsur pokok yang saling ketergantungan dan keterkaitan dari satu unsur dengan 
unsur-unsur yang lainnya. Unsur-unsur itu adalah : Saling ketergantungan yang 
positif, tanggung jawab individu, interaksi personal, keahlian dalam bekerja, 
proses kerja dalam kelompok. 
Dalam pembelajaran, sebuah proses pembelajaran terjadi , bukan karya 
dari guru terhadap peserta didik, tetapi ada interaksi yang terjadi dari peserta didik 
yang satu terhadap yang lainnya, demikian juga sebaliknya. Di samping itu juga 
pembelajaran ini melatih peserta didik untuk dapat bekerja sama dan mengakui 
perbedaan pendapat dengan orang lain. Upaya-upaya guru dalam mengatur dan 
memberdayakan, berbagai metode, stratategi serta variabel pembelajaran, 
merupakan bagian penting dalam keberhasilan peserta didik untuk mencapai 
tujuan yang direncanakan. Melalui pembelajaran yang inovatif, akan mampu 
membawa perubahan belajar pada peserta didik, di mana menjadi tanggung jawab 
seorang guru. Peserta didik sering merasa bosan dengan metode pembelajaran 
yang konvensional sebaliknya peserta didik akan merasa senang dan bersemangat 
bila dalam pembelajaran disajikan masalah-masalah yang menantang dengan 
pendekatan yang demokrasi.  
Berdasarkan uraian di atas,  perlu segera diatasi adalah masalah yang 
terjadi di Kelas IV SDN 7 Ujung Bayur, Kecamatan Embaloh Hilir, Kabupaten 
Kapuas Hulu,  di mana aktivitas belajar peserta didik dalam matematika, 
khususnya soal-soal yang berkaitan dengan cerita,  masih sangat jauh dari 
harapan. Rata-rata aktivitas belajar peserta didik masih rendah, kurang mau 
bertanya dan sangat pasif. Dari 9 peserta didik hanya 3 yang memiliki aktivitas 
fisik, mental, dan emosional yang baik, sedangkan sisanya masih sangat 
memprihatinkan.   
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Kondisi di atas merupakan konsekuensi logis dari cara guru menata proses 
pembelajaran yang masih bersifat konvensional, monoton  dan belum melibatkan 
peserta didik dengan menggunakan media yang bisa mengaktifkan peserta didik di 
mana mereka bisa merekonstruksi pengetahuan mereka melalui pengalaman 
belajar. Bermuara dari masalah tersebut maka peneliti ingin menerapkan metode 
demonstrasi untuk memecahkan kebuntuhan belajar soal-soal cerita matematika 
yang terjadi di Kelas IV SDN 7 Ujung Bayur, dengan judul   : 
Aktivitas Belajar Peserta Didik Menggunakan Metode Demonstrasi pada  
Pembelajaran Matematika di Kelas IV Sekolah Dasar Negeri 7 Ujung Bayur 
Kecamatan Embaloh Hilir.  
Tindakan yang akan dilakukan  adalah permainan dengan menerapkan 
metode demostrasi untuk mengaktifkan peserta didik dalam pembelajaran 
matematika yang berkaitan dengan soal-soal cerita. 
Menurut Nuzuluddin ( 2012 ) “ Pembelajaran adalah proses interaksi 
peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar”. 
Pembelajaran merupakan bantuan yang diberikan oleh pendidik agar dapat terjadi 
proses perolehan ilmu dan pengetahuan, penguasaan, kemahiran, dan tabiat serta 
pembentukkan sikap dan kepercayaan pada peserta didik. Dengan kata lain 
pembelajaran adalah proses untuk membantu peserta didik beraktivitas agar 
belajar membangun pengetahuannya sendiri. 
Proses pembelajaran dialami sepanjang hayat oleh setiap manusia serta 
dapat berlaku di mana pun dan kapan pun. Pembelajaran mempunyai pengertian 
yang mirip dengan pengajaran, walaupun mempunyai konotasi yang berbeda. 
Dalam konteks pendidikan guru mengajar supaya peserta didik dapat belajar dan 
menguasai isi pelajaran sehingga mencapai sesuatu yang objektif yang ditentukan 
( aspek kognitif ) juga dapat mempengaruhi perubahan sikap ( aspek afektif ) serta 
keterampilan ( aspek psikomotor ) seorang peserta didik. Pengajaran memberi 
kesan hanya sebagai pekerjaan sepihak yaitu pekerjaan guru saja. Sedangkan 
pembelajaran menyiratkan adanya interaksi antar peserta didik dan interaksi 
antara guru dengan peserta didik. Interaksi itu membawa perubahan-perubahan 
pada diri peserta didik. Perubahan dapat diartikan terjadinya peningkatan dan 
pengembangan yang lebih baik dibandingkan dengan sebelumnya, misalnya dari 
tidak tahu menjadi tahu, sikap tidak sopan menjadi sopan, dan sebagainya. 
Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat dikatakan bahwa aktivitas 
belajar merupakan kegiatan yang dilakukan peserta didik setelah ia menerima 
suatu rangsangan yang memunculkan rasa ingin tahu. Jadi, aktivitas siswa 
mempunyai peranan yang sangat penting dalam proses pembelajaran . Tanpa 
adanya aktivitas siswa, maka proses pembelajaran tidak akan berjalan dengan 
baik, dan berakibat pada hasil belajar yang dicapai siswa rendah. 
Keaktifan peserta didik dalam proses pembelajaran dapat dirangsang dan 
bisa mengembangkan bakat yang dimilikinya. Peserta didik juga dapat berlatih 
untuk berpikir kritis serta dapat memecahkan permasalahan-permasalahan dalam 
kehidupan sehari-hari. Aktivitas belajar adalah kegiatan yang dilakukan oleh 
peserta didik yang melibatkan aktivitas fisik, aktivitas mental, dan aktivitas 
emosional dalam proses pembelajaran. Aktivitas belajar mempunyai peranan 
penting dalam proses pembelajaran karena melalui aktivitas belajar peserta didik 
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dapat mengkonstruksi pengetahuannya sendiri melalui pengalaman yang 
diperolehnya  pada saat melakukan aktivitas. Faktor-faktor yang mempengaruhi 
aktivitas belajar menurut Ngalim Purwanto, (  2004:107) antara lain meliputi 
faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal adalah seluruh aspek yang 
terdapat dalam diri individu  yang belajar, baik aspek fisiologis maupun  
psikologis. 
Orang belajar membutuhkan fisik yang sehat. Fisik yang sehat akan 
mempengaruhi seluruh jaringan tubuh sehingga aktivitas belajar tidak rendah. 
Fisik yang sehat akan mempengaruhi seluruh jaringan tubuh sehingga aktivitas 
belajarnya tinggi ( Ngalim Purwanto, 1992:107 ). Secara umum fisiologi, seperti 
kesehatan yang prima, tidak dalam keadaan cacat jasmani dan sebagainya. Hal 
tersebut dapat mempengaruhi peserta didik dalam menerima materi pembelajaran.  
Setiap individu dalam hal ini peserta didik pada dasarnya memiliki kondisi 
psikologis yeng berbeda-beda, tentunya hal ini turut mempengaruhi hasil 
belajarnya. Beberapa faktor psiokologis meliputi intelegensi (IQ), perhatian, 
minat, bakat, motif, motivasi, kognitif dan daya nalar peserta didik.  
Faktor-faktor eksternal juga turut mempengaruhi aktivitas belajar peserta 
didik, antara lain : keadaan keluarga, guru dan cara mengajar, alat-alat pelajaran, 
motivasi sosial, lingkungan serta kesempatan. Di keluargalah setiap orang 
pertama sekali mendapatkan pendidikan. Pengaruh pendidikan di lingkungan 
keluarga turut memberikan karateristik tertentu yang mengakibatkan aktif atau 
pasifnya anak dalam mengikuti kegiatan belajar. Tinggi rendahnya kadar aktivitas 
peserta didik dalam proses belajar mengajar sangat ditentukan oleh cara guru 
menyampaikan materi, metode yang digunakan, dan hubungan guru dengan 
peserta didik. Penggunaan alat-alat atau media pembelajaran sangat membantu 
memudahkan peserta didik dalam memahami materi. Begitu juga corak hidup 
suatu lingkungan masyarakat tertentu dapat mendorong  peserta didik aktif 
mengikuti kegiatan belajar mengajar atau sebaliknya. Lingkungan di mana siswa 
tinggal akan mempengaruhi perkembangan belajar peserta didik.. Selain itu 
kesempatan yang disebabkan oleh sibuknya beban pekerjaan peserta didik setiap 
hari turut mempengaruhi aktivitas belajar peserta didik. 
           Ada beberapa jenis aktivitas belajar yang dikemukakan oleh      Paul B. 
Diedrich ( dalam Sardiman, 2012 : 101 ), dalam hal ini mencakup aktivitas fisik, 
mental, dan emosional yang akan dijabarkan sebagai berikut : aktivitas visual         
( jenis kegiatan ini diantaranya seperti membaca, memperhatikan gambar 
demonstrasi, mengamati percobaan orang lain), aktivitas oral ( jenis kegiatan ini 
diantaranya seperti menyatakan, merumuskan, bertanya, memberi saran, 
mengemukakan pendapat, mengadakan wawancara, interupsi, dll), aktivitas 
mendengar ( jenis kegiatan ini di antaranya seperti mendengarkan uraian, 
percakapan, diskusi, musik, dan pidato ), aktivitas menulis ( jenis kegiatan ini di 
antaranya seperti menulis cerita, karangan, laporan mengisi angket, menyalin, 
mengerjakan tes, dsb.), aktivitas motorik ( jenis kegiatan ini diantaranya seperti 
melakukan percobaan, membuat konstruksi, membuat model, mereparasi, 
berkebun, berternak, dsb ), aktivitas menggambar  ( jenis kegiatan ini di antaranya 
seperti menggambar, membuat grafik, membuat peta dan diagram, pola, dsb.), 
aktivitas mental ( jenis kegiatan ini di antaranya seperti menanggapi, mengingat, 
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memecahkan soal, menganalisis faktor-faktor, melihat hubungan, mengambil 
keputusan, dsb.), aktivitas emosi ( jenis kegiatan ini di antaranya seperti menaruh 
minat, merasa bosan, gembira, semangat, bergairah, berani, tenang, gugup, dsb. ). 
 Jadi peneliti berkesimpulan bahwa aktivitas belajar adalah segala kegiatan 
baik fisik, mental, maupun emosional yang dilakukan dalam proses interaksi (guru 
dan peserta didik) dalam rangka mencapai tujuan belajar. Aktivitas yang 
dimaksudkan di sini penekanannya pada peserta didik, sebab dengan adanya 
aktivitas peserta didik dalam proses pembelajaran terciptalah situasi belajar aktif, 
dengan demikian dalam pembelajaran siswa yang harus aktif, guru lebih berperan 
sebagai fasilitator. 
            Indikator aktivitas pembelajaran dalam kegiatan penelitian yang dapat 
digunakan sebagai alat ukur keberhasilan, yang terdiri dari : 1) aktivitas fisik 
dengan indikator :  membaca dan mengkaji isi materi pelajaran, mendengarkan 
pendapat dari kelompok diskusi yang lain,  mencatat hal penting dari kegiatan 
diskusi dan inti pembelajaran.  2) Aktivitas mental dengan indikator : Peserta 
didik menjawab pertanyaan dari guru atau teman, mengajukan pertanyaan kepada 
guru atau teman, memecahkan permasalahan dalam diskusi,  mendemonstrasikan 
di depan kelas. 3). Aktivitas emosional dengan indikator : Peserta didik dengan 
serius mengerjakan tugas, berani menyanggah dengan santun jika terdapat 
perbedaan pendapat dengan kelompok lain, senang atau gembira dalam belajar. 
Semua indikator keberhasilan di atas dapat tercapai jika dibarengi dengan 
penerapan metode yang tepat dengan memanfaatkan media yang tepat guna. 
            Menurut H.Udin S. Winata Putra, dkk (2003:4.24) metode demonstrasi 
merupakan metode mengajar yang menyajikan bahan pelajaran dengan 
mempertunjukan secara langsung objeknya atau caranya melakukan sesuatu untuk 
menunjukan proses tertentu. Demonstrasi dapat digunakan pada semua pelajaran. 
Dalam pelaksanaan demonstrasi guru harus yakin bahwa seluruh siswa dapat 
memperhatikan (mengamati) terhadap objek yang akan didemonstrasikan. 
Sebelum proses demonstrasi guru sudah mempersiapkan alat-alat yang akan 
digunakan dalam demonstrasi tersebut. Guru dituntut menguasai bahan pelajaran 
serta mengorganisasikan kelas, jangan sampai guru terlena dengan 
demonstrasinya tanpa memperhatikan siswa menyeluruh. 
     Pendapat lain dikemukakan oleh Sri Anitah (2009:5.25) yang 
menyebutkan metode demonstrasi adalah cara mengajar di mana seorang 
instuktur/atau tim guru menunjukan, memperlihatkan suatu proses sehingga 
seluruh peserta didik dalam kelas dapat melihat, mengamati, mendengar atau pun 
merasakan proses yang dipertunjukan guru tersebut. Selanjutnya bahwa metode 
demonstrasi adalah pertunjukan tentang proses terjadinya suatu peristiwa atau 
benda sampai pada penampilan tingkah laku yang dicontohkan dapat diketahui 
dan pahami oleh peserta didik secara nyata atau tiruannya. 
            Dari beberapa pendapat di atas dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa yang 
dimaksud dengan metode demonstrasi adalah suatu cara guru mengajar, dengan 
mempertunjukan atau memperlihatkan kepada peserta didik tentang suatu proses 
atau cara kerja suatu benda secara nyata ataupun tiruan, untuk mencapai tujuan 
pengajaran dan dengan harapan peserta didik dapat memahami, bahkan bisa 
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melakukannya sendiri. Sebagai metode, penyajian demonstrasi tidak terlepas dari 
penjelasan secara lisan oleh guru. 
Menurut H.Udin S. Winata Putra, dkk (2003-4.26) prosedur metode 
demonstrasi yang harus dilakukan dalam pembelajaran adalah :  pertama, 
mempersiapkan alat bantu yang akan digunakan dalam pembelajaran. Kedua, 
memberikan penjelasan tentang topik yang akan di demonstrasikan. Ketiga, 
pelaksanaan demonstrasi bersama dengan perhatian dan peniruan dari peserta 
didik. Keempat, penguatan (diskusi, Tanya jawab dan atau latihan) terhadap hasil 
demonstrasi. Kelima, kesimpulan. 
     Dalam proses pelaksanaan pembelajaran, penerapan metode demonstrasi 
dapat dilaksanakan dengan menggunakan 3 langkah, yakni : pembukaan, 
pelaksanaan, dan langkah akhir demonstrasi.  Langkah-langkah demonstrasi yang 
diungkapkan oleh Sri Anitah (2009:5.24) sebagai berikut : 1)menyiapkan alat 
bantu yang akan digunakan dalam pembelajaran. 2)memberi penjelasan tentang  
topik yang akan didemonstrasikan. 3)pelaksanaan demonstrasi bersamaan dengan 
perhatian dan peniruan dari peserta didik. 4)pengaturan (diskusi, tanya jawab dan 
latihan) terhadap hasil demonstrasi. 5) kesimpulan. 
     Metode demonstrasi yang diterapkan dalam penelitian ini berkaitan 
dengan pembelajaran matematika. Nasution (dalam Karso 2008:1.39) mengatakan 
bahwa istilah matematika berasal dari Bahasa Yunani”Mathein” atau 
“Manthenein” yang artinya mempelajari. Namun diduga kata itu erat 
hubungannya dengan kata Sanksekerta “Medha” atau “Widya” yang artinya 
kepandaian atau pengetahuan . 
     Ruseffendi (dalam Karso, 2008:1.39) menyatakan bahwa matematika itu 
terorganisasi dari unsur-unsur yang tidak dapat didefinisikan, definisi-definisi, 
aksioma-aksioma dan dalil-dalil, dimana dalil-dalil tersebut setelah dibuktikan 
kebenaran yang berlaku secara umum. Karena itulah matematika sering disebut 
ilmu deduktif.  Kline (dalam karso 2008:1.40) menyatakan bahwa matematika itu 
bukan pengetahuan menyendiri yang dapat sempurna karena dirinya sendiri, tetapi 
keberadaannya itu terutama untuk membuat manusia dalam memahami dan 
menghargai permasalahan sosial, ekonomi dan alam. Dari pendapat di atas dapat 
disimpulkan bahwa matematika adalah ilmu yang mempelajari tentang bilangan-
bilangan, angka-angka, konsep-konsep dan suatu materi yang dikemas sedemikian 
rupa untuk diberikan kepada peserta didik agar peserta didik tahu manfaat 
matematika dalam kehidupan sehari-hari. 
   Menurut Gatot Muhsetya (2009:1.26) menyatakan bahwa pembelajaran 
matematika adalah proses pemberian pengalaman kepada peserta didik dengan 
rangkaian kegiatan yang terencana sehingga peserta didik memperoleh 
kompetensi tentang bahan  matematika yang dipelajari.  
 Menurut Nyimas Aisyah (2008:1.41) menyatakan bahwa pembelajaran 
matematika adalah proses yang sengaja dirancang dengan tujuan menciptakan 
suasana lingkungan yang memungkinkan seseorang (peserta didik) melaksanakan 
kegiatan belajar matematika.  
     Dari kedua pendapat tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran matematika dimaksudkan sebagai proses yang sengaja dirancang 
oleh guru. Peserta didik sebagai pelaksana kegiatan belajar sedangkan matematika 
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sebagai objek yang dipelajari. Dalam hal ini matematika sebagai salah satu bidang 
studi dalam pembelajaran. 
   Matematika diajarkan di sekolah membawa misi yang sangat penting yaitu 
mendukung ketercapaian tujuan pendidikan nasional. Secara umum tujuan 
pembelajaran matematika dapat digolongkan menjadi : a)tujuan yang bersifat 
formal, yaitu menekankan pada penataan  penalaran pembentukan kepribadian 
siswa. b) Tujuan bersifat material : menekankan pada kemampuan memecahkan 
masalah dan menerapkan matematika. 
 Secara lebih terinci tujuan pembelajaran matematika dipaparkan    pada 
buku silabus standar konpetensi pembelajaran matematika sebagai berikut: a) 
melatih cara berfikir dan bernalar dalam menarik kesimpulan misalnya melalui 
kegiatan pendidikan eksplorasi kesamaan dan ketidaksamaan. b) mengembangkan 
aktivitas kreatif yang melibatkan penemuan dan rasa ingin tahu. c) kemampuan 
memecahkan masalah. d) kemampuan menyampaikan informasi atau gagasan 
antara lain melalui pembicaraan secara lisan, peta, diagram, dalam menjelaskan 
gagasan. 
 Dari beberapa pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan 
pembelajaran matematika bagi peserta didik adalah memahami suatu konsep 
matematika dengan menggunakan pemikiran pada pola dan sifat untuk 
memecahkan suatu masalah dalam kehidupan sehari-hari dengan menghubungkan 
beberapa ide atau gagasan-gagasan agar setiap peserta didik memiliki sikap saling 
menghargai. 
 Ruang lingkup pembelajaran matematika pada satuan pendidikan sekolah 
dasar meliputi aspek bilangan, geometri dan pengukuran, pengolahan data. 
Cakupan dari bilangan adalah: bilangan, koma, angka, perhitungan dan perkiraan. 
Geometri mencakupi sudut-sudut, garis, bangun dua dimensi, tiga dimensi, 
transformasi lokasi dan susunan yang berkaitan dengan koordinat. Kalau 
pengukuran mencangkup perbandingan suatu objek, penggunaan satuan ukuran 
dan pengukuran.  
              Standar kompetensi dan kompetensi dasar mata pelajaran matematika di 
Kelas IV SD : a. Bilangan : 1) memahami dan menggunakan sifat-sifat operasi  
bilangan dalam    pemecahan masalah (  mengidentifikasi sifat-siifat operasi itu,  
mengurutkan bilangan,  melakukan operasi perkalian dan pembagian,  melakukan 
operasi hitung campuran,  melakukan penafsiran dan pembulatan,  memecahkan 
masalah melibatkan uang. 2) memahami dan menggunakan faktor dan kelipatan 
dalam pemecahan masalah (mendeskripsikan konsep faktor dan kelipatan, 
menentukan kelipatan dan faktor bilangan, menentukan kelipatan persekutuan 
terkecil (KPK) dan faktor persekutuan terbesar (FPB), menyelesaikan masalah 
yang berkaitan dengan KPK dan FPB). b. Geometri dan Pengukuran  :             
1) menggunakan pengukuran sudut panjang dan berat dalam pemecahan masalah                        
( menentukan besar sudut dengan satuan tidak baku dan satuan derajat, 
menentukan hubungan antara satuan waktu, antar satuan panjang dan antar satuan 
berat, menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan satuan waktu panjang dan 
berat, menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan satuan kuantitas)                 
2) menggunakan konsep keliling dan luas bangun datar sederhana dalam 
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pemecahan masalah, menentukan keliling dan luas jajar genjang dan segitiga, 
menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan keliling, luas jajar genjang dan 
segitiga). 
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan:                       
1) Kemampuan guru merancang pembelajaran dengan metode demonstrasi di 
Kelas IV Sekolah Dasar. 2) kemampuan guru melaksanakan pembelajaran 
matematika tentang soal-soal cerita dengan menggunakan metode demonstrasi di 
Kelas IV SD. 3) peningkatan aktivitas fisik peserta didik pada pembelajaran 
matematika dengan menggunakan metode demonstrasi di Kelas IV SD.                
4) peningkatan aktivitas mental peserta didik pada pembelajaran matematika 
dengan menggunakan metode demonstrasi di Kelas IV SD. 5) peningkatan 
aktivitas emosional peserta didik pada pembelajaran matematika dengan 
menggunakan metode demonstrasi di Kelas IV SD. 
 
 METODE 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini relevan dengan 
permasalahan yang diteliti. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode 
deskriptif. Hal ini sejalan dengan pendapat Hadari Nawawi (2007) yang 
menyatakan, “Metode deskriptif adalah prosedur pemecahan masalah yang sedang 
diselidiki dengan menggambarkan atau melukiskan keadaan subjek atau objek 
penelitian pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau 
sebagaimana mestinya”.  
Bentuk penelitian yang akan dilakukan adalah penelitian tindakan kelas, 
diartikan sebagai penelitian yang berorientasi pada penerapan tindakan dengan 
tujuan peningkatan mutu atau pemecahan masalah pada sekelompok subjek yang 
diteliti, mengamati tingkat keberhasilan atau tindakannya untuk kemudian 
diberikan tindak lanjut yang bersifat penyempurnaan atau penyesuaian dengan 
kondisi dan situasi sehingga diperoleh hasil yang lebih baik. Tindakan yang secara 
sengaja tersebut diberikan oleh guru atau berdasarkan arahan guru yang kemudian 
dilakukan oleh siswa. Konteks dengan pekerjaan guru di kelas maka penelitian 
tindakan yang dilakukan disebut penelitian tindakan kelas ( Suharsimin, 2005:17). 
Dengan demikian penelitiaan tindakan kelas adalah suatu kegiatan penelitian yang 
mencermati sebuah kegiatan belajar yang diberikan tindakan yang secara sengaja 
dimunculkan dalam sebuah kelas yang bertujuan memecahkan masalah atau 
meningkatkan mutu pembelajaran di kelas 
 Penelitian ini bersifat kolaboratif. Penelitian kolaboratif adalah suatu 
penelitian yang pada saat terjadi proses penelitian, peneliti dibantu oleh seorang 
kolaborator yang bertugas membantu selama proses penelitian berlangsung. 
Tugasnya adalah sebagai observer (pengamat) yang mengamati pelaksanaan 
penelitian dan mencatat data-data yang diperlukan. Dengan demikian, data-data 
yang diperoleh dalam penelitian tersebut benar-benar akurat dan dapat 
dipertanggungjawabkan. Tujuan utama dari penelitian tindakan ini adalah untuk 
meningkatkan aktivitas belajar di kelas di mana guru secara penuh terlibat dalam 
penelitan mulai dari perencanaan, pelaksanaan tindakan, pengamatan dan refleksi. 
Subjek dalam penelitian ini adalah :1) Guru selaku peneliti yang akan 
melaksanakan pembelajaran matematika tentang soal-soal cerita dengan 
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menerapkan metode demonstrasi, menggunakan media uang kertas asli atau tiruan 
untuk meningkatkan aktivitas belajar peserta didik kelas IV SD Negeri 7 Ujung 
Bayur. 2) Peserta didik kelas IV Sekolah Dasar Negeri 7 Ujung Bayur yang 
berjumlah 9 orang, laki-laki : 6 orang dan perempuan :  3 orang. 
Model-model penelitian tindakan kelas yang dikemukakan beberapa  ahli 
seperti, Kemmis,  Mc Taggart, dan lain-lain semuanya tidak lepas dari empat 
tahapan pokok yang harus dilakukan seperti perencanaan, pelaksanaan, 
pengamatan dan refleksi. Rancangan yang digunakan dalam penelitian adalah 
penelitian tindakan kelas atau lebih dikenal dengan PTK. Penelitian ini 
dilaksanakan sebanyak tiga siklus, setiap siklus terdiri dari empat tahap yang akan 
dijelaskan seperti berikut ini, (1)Perencanaan (Planning) yaitu tahap perencanaan 
dimulai dari penemuan masalah dan kemudian merancang tindakan yang akan 
dilakukan, (2) Tindakan, dalam tindakan dilaksanakan pemecahan masalah 
sebagaimana yang telah direncanakan. Tindakan ini dipandu oleh perencanaan 
yang telah dibuat/direncanakan, dalam artian perencanaan tersebut dilihat sebagai 
rasional dari segala tindakan itu. Akan tetapi, perencanaan tersebut harus bersifat 
fleksibel dan terbuka terhadap perubahan-perubahan dalam pelaksanaannya. Jadi, 
tindakan bersifat tidak tetap dan dinamis, yang memerlukan keputusan cepat 
tentang apa yang perlu dilakukan, (3) Observasi (observing) yaitu merupakan 
upaya mengamati pelaksanaan tindakan. Obsevasi terhadap proses tindakan yang 
sedang dilaksanakan berorientasi ke masa yang akan datang, dan memberikan 
dasar bagi kegiatan refleksi yang lebih kritis.Proses tindakan yang dilakukan dan 
kendala tindakan,semuanya dicatat dalam kegiatan observasi secara fleksibel dan 
terbuka, (4) Refleksi (reflecting) yaitu merupakan bagian yang penting dalam 
langkah proses penelitian tindakan, disebabkan dengan kegiatan refleksi 
memantapkan kegiatan atau tindakan untuk mengatasi permasalahan, dengan 
memodifikasi perencanaan sebelumnya sesuai dengan apa yang ditimbulkan di 
lapangan. Refleksi berfungsi sebagai sarana untuk menyamakan data, koreksi 
data, dan validasi data. Data-data yang diperoleh kemudian dipergunakan tim 
untuk menyusun siklus selanjutnya (Suharsimi Arikunto, 2006: 99-100).  
Pengumpulan data merupakan suatu cara yang dapat dilakukan dan 
ditetapkan oleh peneliti dalam melakukan kegiatan setelah melakukan instrument 
dalam pengumpulan data yang akan dilakukan. Hadari Nawawi (2001: 94 ), 
menyatakan ada enam teknik pengumpul data yaitu, (a) Teknik komunikasi tidak 
langsung, (b) Teknik komunikasi langsung, (c) Teknik pengukuran, (d) Teknik 
observasi langsung, (e) Teknik observasi tidak langsung, (f) Teknik studi 
dokumenter. Berdasarkan teknik pengumpulan data tersebut di atas dalam 
penelitian ini dianggap relevan adalah teknik observasi lansung dan teknik 
komunikasi langsung. Selanjutnya akan diuraikan sebagai berikut, (a) Teknik 
komunikasi langsung merupakan teknik yang harus dilakukan dalam 
pengumpulan data di mana peneliti mengadakan kontak secara langsung dengan 
sumber data, sebagaimana di ungkapkan Nawawi, (2001: 5), bahwa teknik adalah 
cara mengumpul data yang mengharuskan seseorang peneliti mengadakan kontak 
lansung secara lisan atau tatap muka dengan sumber data, baik dalam situasi yang 
sebenarnya maupun situasi yang sengaja dibuat untuk keperluan penelitian, (b) 
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Teknik observasi langsung, yakni  cara mencari atau mengumpulkan data melalui 
pengamatan langsung  dengan masalah yang diteliti.  
Adapun alat pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu, (a) Daftar 
ceklist, yaitu alat pengumpul data yang telah dibuat dan disusun secara sistematis 
sesuai dengan masalah yang diteliti. Dalam hal ini observer memberi tanda ceklis 
(√) pada lembar pengamatan guru maupun peserta didik, (b) Lembar catatan yaitu 
alat pengumpul data yang berisi tentang data yang diperlukan dalam penelitian 
yang diperoleh dari arsip yang ada di sekolah, buku nilai siswa, atau aktivitas dan 
hasil kerja peserta didik. (c) Tes tertulis yaitu alat pengumpul data berupa hasil 
kerja peserta didik. Setelah semua data dan informasi terkumpul dari setiap 
kegiatan pembelajaran selanjutnya data tersebut dianalisis. Data yang dikumpul 
pada setiap kegiatan obsevasi  dari pelaksanaan setiap siklus pada penelitian 
tindakan kelas ini lebih difokuskan pada aktivitas peserta didik. Data-data itu 
harus dianalisis yaitu dengan mencari rerata. Berikut ini rumus mencari % rerata 
(mean ) aktivitas peserta didik menurut Anas Sudijono ( 2011: 43 ) sebagai 
berikut :  
     p   = 
𝑓
N
 x  100 % 
Keterangan :  
p  =  angka persentase  
f   =  frekuensi yang sedang dicari persentasenya 
N     = Number of cases (jumlah frekuensi atau banyaknya individu ( 9))  
Untuk menghitung rata-rata (mean) tiap aktivitas digunakan rumus : 
  MX1 = 
∑X1
𝐼
  
Keterangan :  
MX1 = % rata-rata (mean ) tiap aktivitas   
ΣX1  = jumlah % rata-rata tiap indikator  yang muncul  
I      =  Number of indicators’ activity ( jumlah indikator aktivitas ) 
Selanjutnya untuk menghitung persentase total rata-rata aktivitas 
digunakan rumus sebagai berikut :  
   MX2 = 
∑X2
A
  
Keterangan :  
MX2 = % total rata-rata (mean )  aktivitas  
ΣX2  = jumlah % rata-rata semua aktivitas   
A     = Number of activities ( 3 ) (jumlah aktivitas (3) )  
Dalam penelitian tindakan kelas ini, analisis data yang digunakan adalah 
teknik deskriptif kualitatif. Analisis deskriptif digunakan untuk menggambarkan 
bahwa tindakan yang dilaksanakan dapat menimbulkan adanya perbaikan 
peningkatan dan perubahan ke arah yang lebih baik jika dibandingkan dengan  
sebelumnya.  
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Sebelum melakukan Penelitian Tindakan Kelas dengan berjudul “ 
Aktivitas Belajar Peserta Didik Menggunakan Metode Demonstrasi pada  
Pembelajaran Matematika di Kelas IV Sekolah Dasar Negeri 7 Ujung Bayur 
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Kecamatan Embaloh Hilir “, peneliti melakukan pengamatan awal ( base line ), 
dibantu oleh seorang guru ( Ibu Norsih, S.Pd )  sebagai observer, untuk melihat 
aktivitas peserta didik yang berjumlah 9 orang, dalam pembelajaran matematika 
di Kelas IV, sebelum diterapkannya metode demonstrasi menggunakan media 
uang kertas asli dan tiruan dalam penyelesaian soal-soal cerita matematika. 
Pengamatan awal tersebut dilakukan pada tanggal 20 Agustus  2015 pada 
pembelajaran matematika dengan alokasi waktu 2 x 35 menit dari pukul 07.00  -   
08.10  WIB.  
               Data awal ini sengaja ditampilkan dengan maksud dapat dijadikan 
pembanding dengan data-data hasil penelitian yang ditemukan dalam setiap siklus 
pembelajaran. Melalui data awal peneliti dapat menarik sebuah konklusi  yang 
akurat tentang kemajuan atau kemunduran  kompetensi peserta didik dalam 
beraktivitas, yang dijadikan sasaran penelitian setelah diterapkannya metode 
demonstrasi dengan menggunakan media uang asli atau tiruan. Selain itu, melalui 
data awal peneliti dapat melakukan tindak lanjut yang tepat pada siklus 
pembelajaran berikutnya untuk memperbaiki aktivitas peserta didik  agar lebih 
berkualitas. Aktivitas peserta didik yang dijadikan sasaran penelitian adalah : 
aktivitas fisik, aktivitas mental, dan aktivitas emosional. Indikator aktivitas fisik 
yang dinilai meliputi : kompetensi membaca dan mengkaji isi materi pelajaran, 
mendengarkan pendapat dari anggota kelompok diskusi , dan mencatat hal 
penting dari kegiatan diskusi. Indikator aktivitas mental yang dinilai meliputi : 
kompetensi mengajukan pertanyaan-pertanyaan, menjawab pertanyaan, dan 
memecahkan permasalahan dalam diskusi. Sedangkan indikator aktivitas 
emosional yang dinilai adalah :  kompetensi peserta didik berani menyanggah 
dengan santun jika terdapat perbedaan pendapat dengan teman diskusi atau teman 
kelompok lain dan merasa senang mengikuti pembelajaran yang sedang 
berlangsung. Semua aktivitas peserta didik tersebut diarahkan untuk menguasai 
cara penyelesaian soal-soal cerita matematika. 
     Sebelum pelaksanaan siklus penelitian, peneliti dibantu oleh kolaborator 
melakukan pengamatan awal dengan langkah-langkah sbb. : a. Persiapan : 
1)Menyiapkan RPP biasa tanpa menggunakan media dan metode demonstrasi. 
Guru mengajar masih menggunakan cara-cara konvensional. 2) Menyiapkan 
lembar observasi. 3) Melakukan koordinasi dengan Kepala SDN 7 Ujung Bayur 
dan guru kolaborator sebagai observer tentang pelaksanaan observasi awal. 
b. Pelaksanaan Pengamatan Awal ( base line ) : 1) guru sebagai observer 
melakukan proses pembelajaran dengan materi pembelajaran tentang “ Soal-soal 
cerita matematika yang berkaitan dengan pemanfaatan uang dalam berbelanja“. 
Dalam kegiatan awal itu, proses pembelajaran dilakukan guru tanpa menggunakan 
media uang dan metode demonstrasi. Pelaksanaan pembelajaran berlangsung 
konvensional. 2) guru sebagai Kolaborator ( ibu Norsih,S.Pd ) melakukan 
pengamatan terhadap aktivitas belajar peserta didik menggunakan instrumen 
observasi yang telah disiapkan. Hasil observasi awal berkaitan dengan aktivitas 
peserta didik sebagai berikut : dari 9 peserta didik SDN 7 Ujung Bayur, capaian 
rata-rata aktivitas fisik sebesar 44,44 %, aktivitas mental sebesar 18,52 %,  
aktivitas emosional sebesar 50 % dan persentase rata-rata total aktivitas peserta 
didik baru mencapai 37,65 %, jauh di bawah target ketuntasan rata-rata indikator 
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aktivitas yang ingin dicapai dalam penelitian ( 85 %). Data hasil observasi awal 
itu mengindikasikan bahwa pembelajaran tidak mengaktifkan anak baik secara 
fisik, mental maupun secara emosional karena guru tidak menyiapkan media  
yang dapat mendorong peserta didik beraktivitas sekaligus membantu 
memudahkan peserta didik memahami materi pembelajaran.   
Perencanaan siklus I dilakukan pada hari Kamis, 20 Agustus 2015, 
peneliti  mempersiapkan: (a) Menentukan Standar Kompetensi dan Kompetensi 
Dasar. (b) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran, materi pembelajaran. (c) Media 
uang kertas yang akan diterapkan pada pembelajaran matematika dengan materi 
soal-soal cerita.(c)Soal-soal untuk menilai keberhasilan pembelajaran.(d) Lembar 
observasi yang berisi indikator untuk menilai kemampuan guru merencanakan 
pembelajaran dan melaksanakan pembelajaran. (e) Peneliti dan Ibu Norsih, S.Pd 
sebagai kolaborator, membahas rencana pelaksanaan pembelajaran yang telah 
direncanakan oleh peneliti selaku guru matematika, dan indikator-indikator pada 
lembar observasi kemampuan guru merencanakan dan melaksanakan 
pembelajaran. (f) Guru selaku peneliti mencoba mendemonstrasikan bagaimana 
penggunaan media uang kertas yang akan digunakan pada pembelajaran 
matematika dengan materi penyelesaian soal-soal cerita kepada kolaborator untuk 
meminta saran dan tanggapannya. Pelaksanaan pembelajaran siklus I oleh peneliti 
selaku guru dilaksanakan pada hari Rabu, 26 Agustus 2015. Pada tahap observasi, 
sebelum pelaksanaan kegiatan pembelajaran, kolaborator mengobservasi 
kemampuan guru merencanakan pembelajaran kemudian dilanjutkan dengan 
mengobservasi kemampuan guru melaksanakan pembelajaran. Guru selaku 
peneliti mengobservasi kegiatan pembelajaran yang dilakukan peserta didik. Pada 
tahap refleksi, peneliti dan kolaborator berdiskusi mengenai perolehan skor 
kemampuan guru merencanakan, skor kemampuan guru melaksanakan, dan 
perolehan persentase rata-rata aktivitas fisik, aktivitas mental dan aktivitas 
emosional peserta didik kelas IV Sekolah Dasar Negeri 7 Ujung Bayur. Hasil 
observasi siklus I berkaitan dengan aktivitas peserta didik sebagai berikut : dari 9 
peserta didik SDN 7 Ujung Bayur, capaian rata-rata aktivitas fisik sebesar 62,95 
%, aktivitas mental sebesar 48,15 %,  aktivitas emosional sebesar 50 %, dan 
persentase rata-rata total aktivitas sebesar 53,70 % jauh di bawah target 
ketuntasan rata-rata indikator aktivitas yang ingin dicapai dalam penelitian ( 85 
%). Kemampuan guru menyusun rencana pembelajaran 3,31, dan kemampuan 
guru melaksanakan pembelajaran 3,36. Ternyata masih ada kekurangan yang 
dilakukan guru dan siswa sehingga dilanjutkan ke siklus II.  
Pada tahap perencanaan pembelajaran siklus II, yang dilaksanakan pada 
hari Kamis, 27 Agustus 2015,  peneliti selaku guru   matematika menyiapkan 
RPP, uang kertas sesuai dengan jumlah kelompok belajar, lembar soal, lembar 
observasi. Pada tahap pelaksanaan pembelajaran siklus II yang dilaksanakan pada 
hari Selasa, 1 September 2015, peneliti selaku guru melaksanakan pembelajaran 
sesuai dengan langkah-langkah yang tertuang pada rencana pelaksanaan 
pembelajaran yang telah direvisi berdasarkan masukan dari kolaborator dan 
refleksi diri dari guru selaku peneliti. Pada tahap observasi, sebelum pelaksanaan 
kegiatan pembelajaran, kolaborator mengobservasi kemampuan guru 
merencanakan pembelajaran kemudian dilanjutkan dengan mengobservasi 
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kemampuan guru melaksanakan pembelajaran. Guru selaku peneliti 
mengobservasi kegiatan pembelajaran yang dilakukan pesrta didik. Pada tahap 
refleksi, peneliti dan kolaborator berdiskusi mengenai perolehan skor kemampuan 
guru merencanakan, skor kemampuan guru melaksanakan, dan perolehan 
persentase rata-rata aktivitas fisik, aktivitas mental dan aktivitas emosional peserta 
didik kelas IV Sekolah Dasar Negeri 7 Ujung Bayur dengan materi penyelesaian 
soal-soal cerita. Hasil observasi siklus II sebagai berikut : capaian aktivitas fisik 
sebesar 88,89 %, aktivitas mental 59,26 %, aktivitas emosional 66,67 % dan 
persentase rata-rata total aktivitas baru mencapai 71,61% masih di bawah target 
kriteria ketuntasan minimal  ( 85 % ). Kemampuan guru menyusun rencana 
pembelajaran 3,53, dan kemapuan guru melaksanakan pembelajaran 3,50. 
Ternyata kemampuan guru merencanakan pembelajaran dan melaksanakan 
pembelajaran sudah sangat baik, namun aktivitas peserta didik masih di bawah 
target karena itu penelitian tindakan kelas dilanjutkan ke siklus III. 
Pada tahap perencanaan pembelajaran siklus III, yang dilaksanakan pada 
hari Rabu, 2 September 2015,  peneliti selaku guru   matematika menyiapkan RPP 
hasil revisi siklus II, uang kertas sesuai dengan jumlah kelompok belajar, lembar 
soal, lembar observasi. Pada tahap pelaksanaan pembelajaran siklus III yang 
dilaksanakan pada hari Senin, 7 September 2015, peneliti selaku guru 
melaksanakan pembelajaran sesuai dengan langkah-langkah yang tertuang pada 
rencana pelaksanaan pembelajaran yang telah direvisi berdasarkan masukan dari 
kolaborator dan refleksi diri dari guru selaku peneliti. Pada tahap observasi, 
sebelum pelaksanaan kegiatan pembelajaran, kolaborator mengobservasi 
kemampuan guru merencanakan pembelajaran kemudian dilanjutkan dengan 
mengobservasi kemampuan guru melaksanakan pembelajaran. Guru selaku 
peneliti mengobservasi kegiatan pembelajaran yang dilakukan peserta didik. Pada 
tahap refleksi, peneliti dan kolaborator berdiskusi mengenai perolehan skor 
kemampuan guru merencanakan, skor kemampuan guru melaksanakan, dan 
perolehan persentase rata-rata aktivitas fisik, aktivitas mental dan aktivitas 
emosional peserta didik kelas IV Sekolah Dasar Negeri 7 Ujung Bayur dengan 
materi penyelesaian soal-soal cerita. Hasil observasi siklus III sebagai berikut : 
capaian aktivitas fisik sebesar 92,59 %, aktivitas mental 88,89 %, aktivitas 
emosional 88,89 % dan persentase rata-rata total aktivitas  mencapai 90,12% 
melebihi  target kriteria ketuntasan minimal  ( 85 % ). Kemampuan guru 
menyusun rencana pembelajaran 3,61, dan kemapuan guru melaksanakan 
pembelajaran 3,57 Ternyata kemampuan guru merencanakan pembelajaran dan 
melaksanakan pembelajaran sudah sangat baik, dan aktivitas peserta didik telah 
mencapai target ( 85 %) bahkan melewati karena itu penelitian tindakan kelas 
telah mencapai ketuntasan dan tidak dilanjutkan ke siklus berikutnya. 
 
Pembahasan 
Bertolak dari tujuan penelitian untuk meningkatkan aktivitas peserta didik 
Kelas IV SDN 7 Ujung Bayur dalam pembelajaran dan dapat menyelesaikan soal-
soal cerita matematika melalui demonstrasi menggunakan media uang kertas 
maka sampai pada hasil tindakan siklus III    ( siklus terakhir ), memberikan 
sebuah kepastian bahwa tindakan ( action ) yang diterapkan itu membuahkan hasil 
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yang signifikan bagi peningkatan aktivitas peserta didik dalam pembelajaran. Hal 
ini terbukti dari data – data kuantitatif maupun kualitatif yang diperoleh sejak 
pelaksanaan tindakan siklus awal sampai pada siklus terakhir, yakni siklus ke-3.  
Untuk itu di bawah ini ditampilkan data-data rinci yang menunjukkan 
peningkatan-peningkatan kompetensi guru menyusun dan melaksanakan RPP 
sebagai berikut : rata-rata skor kemampuan guru menyusun RPP pada siklus I 
adalah 3,31,  mengalami peningkatan pada siklus II menjadi 3,53 (  peningkatan 
sebesar 0,22 ), kemudian pada siklus III meningkat menjadi 3,61  ( peningkatan 
sebesar 0,08). Sedangkan rata-rata skor kemampuan guru melaksanakan 
pembelajaran pada siklus I adalah 3,36, mengalami peningkatan pada siklus II 
menjadi 3,50 ( peningkatan sebesar 0,14 ),  dan pada siklus III mengalami 
peningkatan menjadi 3,57 (kenaikan sebesar 0,07 ). 
Dari data dan fakta hasil observasi menunjukkan bahwa kemampuan guru 
yang baik akan mendorong kreativitas peserta didik melakukan aktivitas-aktivitas 
pembelajaran yang membawa perubahan bagi peningkatan kompetensi peserta 
didik itu sendiri. Tindakan atau action yang menerapkan metode demonstrasi, 
menggunakan media uang kertas asli dan tiruan bisa menghilangkan kejenuhan 
belajar peserta didik serta sebagai alat bantu memotivasi peserta didik untuk aktif 
secara fisik, mental dan emosional serta mempercepat daya paham terhadap 
konsep soal-soal cerita matematika yang sulit bagi peserta didik dalam 
penyelesaiannya. Mereka bisa mencapai nilai prestasi yang menjadi standar KKM 
yang telah disepakati jika guru mempersiapkan pembelajaran yang bermakna         
( meaningfull learning ). Pada observasi kondisi awal persentase rata-rata aktivitas 
fisik, aktivitas mental, dan aktivitas emosional, berada jauh di bawah ketuntasan 
rata-rata aktivitas peserta didik ( 85 % ) yang menjadi sasaran ingin dicapai dalam 
penelitian ini.  
Untuk lebih jelas, di bawah ini ditampilkan kemajuan aktivitas peserta 
didik mulai dari kondisi observasi awal sampai hasil observasi siklus III ( siklus 
terakhir ), sebagai berikut : 1) Aktivitas fisik pada kondisi observasi awal adalah 
44,44 %, pada tindakan pembelajaran siklus I meningkat menjadi 62,95 %, 
mengalami perubahan   peningkatan pada siklus II sebesar 88,89 %, dan pada 
siklus ke-3 peningkatan yang signifikan terjadi sebesar 93,59 melampaui standar 
ketuntasan rata-rata aktivitas 85 %, yang menjadi standar acuan penelitian ini. 2) 
Aktivitas mental pada kondisi observasi awal adalah 18,52 %, pada tindakan 
pembelajaran siklus I meningkat menjadi 48,15 %, mengalami perubahan   
peningkatan pada siklus II sebesar 59,26 %, dan pada Siklus ke-3 peningkatan 
yang signifikan terjadi sebesar 88,89 melampaui standar ketuntasan rata-rata 
aktivitas 85 %, yang menjadi standar acuan penelitian ini. 3) Aktivitas emosional 
pada kondisi observasi awal adalah 50 %, pada tindakan pembelajaran siklus I 
tidak mengalami peningkatan, tetap pada angka 50 %, mengalami perubahan   
peningkatan pada siklus II sebesar 66,67 %, dan pada Siklus ke-3 peningkatan 
yang signifikan terjadi sebesar 88,89 melampaui standar ketuntasan rata-rata 
aktivitas 85 %, yang menjadi standar acuan penelitian ini.  
Perubahan peningkatan aktivitas peserta didik sejak dari kondisi awal 
sampai pembelajaran siklus III atau siklus terakhir menunjukkan sebuah progresif 
aktivitas  peserta didik karena guru menerapkan pembelajaran learning to do, di 
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mana anak belajar dengan melakukan aktivitas sehingga mereka dapat 
menemukan sendiri konsep pembelajaran, dan akhirnya mereka mampu 
mengkonstruksi pengetahuannya sendiri.  
Berdasarkan analisis data yang disajikan di atas, aktivitas peserta didik 
dalam proses pembelajaran dalam setiap siklus mengalami peningkatan mencapai 
standar ketuntasan. Hal itu ditunjukkan dengan meningkatnya nilai rata-rata 
aktivitas peserta didik pada setiap siklus, dan bertambahnya jumlah siswa yang 
mencapai ketuntasan belajar dalam penyelesaian soal cerita matematika. Indikasi 
ini membuktikan bahwa pengelolaan pembelajaran yang dilakukan guru mulai 
dari perencanaan sampai pelaksanaan dalam setiap siklus dengan menerapkan 
metode demonstrasi menggunakan media uang kertas asli dan tiruan membawa 
perubahan aktivitas peserta didik mulai dari pembelajaran siklus awal sampai 
siklus terakhir . Pada dasarnya pengelolaan pembelajaran dengan menggunakan 
media apa pun yang sesuai dengan indikator pembelajaran akan menjadi pemicu 
keaktifan, kerjasama dan partisipasi peserta didik dalam pembelajaran. 
 
SIMPULAN DAN SARAN  
Simpulan  
Berdasarkan analisis terhadap skor kemampuan guru merencanakan 
pembelajaran, skor kemampuan guru melaksanakan pembelajaran, dan persentase 
rata-rata aktivitas peserta didik pada pembelajaran matematika tentang 
penyelesaian soal-soal cerita pada penelitian tindakan kelas ini, dapat disimpulkan 
bahwa dengan menggunakan media uang kertas asli atau tiruan pada pembelajaran 
matematika, kemampuan guru  merencanakan,  melaksanakan pembelajaran, dan 
persentase rata-rata aktivitas belajar peserta didik mengalami peningkatan. Rata-
rata kemampuan guru merencanakan pembelajaran pada siklus I sampai siklus III 
mengalami peningkatan sebesar  0,30 ( 3,61-3,31 ). Rata-rata kemampuan guru 
melaksanakan pembelajaran pada siklus I dan siklus III mengalami peningkatan 
sebesar  0,21 ( 3,57-3,36 ). Persentase Rata-rata aktivitas fisik peserta didik pada 
observasi awal sampai siklus III mengalami peningkatan sebesar  48,15                   
(92,59-44,44). Aktivitas mental peserta didik pada observasi awal sampai siklus 
III mengalami peningkatan sebesar 70,37 ( 88,89-18,52). Persentase Rata-rata 
aktivitas emosional peserta didik pada observasi awal sampai siklus III mengalami 
peningkatan sebesar  48,89 ( 88,89-50 )   
                    
Saran  
Berdasarkan kendala-kendala yang ditemui selama melakukan penelitian, 
maka peneliti memberikan saran-saran sbb. : 1) Pada saat melakukan penelitian, 
peneliti perlu menyiapkan RPP yang berkarakter, instrumen penilaian guru dan 
peserta  didik yang menjadi pedoman  dalam pembelajaran. 2) Pembelajaran 
matematika yang berhubungan dengan soal-soal cerita menggunakan metode 
demonstrasi, guru perlu menyiapkan media  uang kertas atau media yang lain 
untuk meningkatkan aktivitas peserta didik supaya menemukan konsep sendiri 
sesuai tujuan pembelajaran. 3) Kepala sekolah sebagai penentu kebijakan 
diharapkan mendukung, memotivasi dan memfasilitasi guru yang melakukan 
penelitian tindakan kelas ( PTK ). 
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